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The	rate	of	workplace	accidents	in	the	textile	industry,	particularly	at	PT	
Argo	 Pantes,	 has	 shown	 a	 significant	 increase,	with	 6	 cases	 in	 one	 year,	
predominantly	involving	chemical	exposure.	Low	Occupational	Health	and	
Safety	(OHS)	knowledge	is	one	of	the	main	contributing	factors.	This	study	
aims	 to	 analyze	 the	 relationship	 between	 employees'	 OHS	 knowledge	
(covering	 cognitive,	 affective,	 and	 psychomotor	 aspects)	 and	 workplace	
accident	rates,	as	well	as	the	influence	of	age	and	work	tenure.		The	study	
used	 a	 cross-sectional	 design	 with	 a	 quantitative	 approach.	 The	 sample	
consisted	of	 60	 employees	 from	 the	KAI	Unit	 of	PT	Argo	Pantes,	 selected	
through	 total	 sampling.	 Data	 were	 collected	 using	 an	 OHS	 knowledge	
questionnaire	and	secondary	data	from	workplace	accident	reports.	Data	
analysis	was	performed	using	Pearson	correlation,	t-test,	and	ANOVA.	There	
was	 a	 significant	 negative	 correlation	 between	 OHS	 knowledge	 and	
workplace	accidents	(r	=	-0.394;	p	=	0.002).	About	60%	of	employees	had	
low	 OHS	 knowledge,	 and	 the	 age	 group	 ≤35	 years	 was	 more	 prone	 to	
accidents	 (p	=	0.047).	Work	 tenure	did	not	 have	a	 significant	 effect	 (p	=	
0.053).		Improving	OHS	knowledge	through	multidimensional	training	can	
reduce	 the	 risk	 of	 workplace	 accidents,	 especially	 among	 younger	
employees.	 The	 company	 should	 develop	 simulation-based	 OHS	 training	
programs	 and	 strengthen	 supervision	 of	 Personal	 Protective	 Equipment	
(PPE)	usage	in	high-risk	areas.	
	
Keywords:	 OHS	 Knowledge,	 Workplace	 Accidents,	 Textile	 Industry,	
Individual	Characteristics,	OHS	Training	

	
Abstrak	
Tingkat	 kecelakaan	 kerja	 di	 sektor	 industri	 tekstil,	 khususnya	 di	 PT	 Argo	 Pantes,	 menunjukkan	
peningkatan	 signifikan	 dengan	 6	 kasus	 dalam	 setahun,	 didominasi	 oleh	 paparan	 bahan	 kimia.	
Pengetahuan	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	(K3)	yang	rendah	menjadi	salah	satu	faktor	penyebab	
utama.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 hubungan	 antara	 pengetahuan	 K3	 karyawan	
(meliputi	aspek	kognitif,	afektif,	dan	psikomotorik)	dengan	tingkat	kecelakaan	kerja,	serta	pengaruh	
umur	dan	lama	kerja.	Penelitian	menggunakan	desain	cross-sectional	dengan	pendekatan	kuantitatif.	
Sampel	 terdiri	dari	60	karyawan	Unit	KAI	PT	Argo	Pantes	yang	dipilih	melalui	 total	 sampling.	Data	
dikumpulkan	menggunakan	kuesioner	pengetahuan	K3	dan	data	sekunder	laporan	kecelakaan	kerja.	
Analisis	data	dilakukan	dengan	uji	korelasi	Pearson,	uji	t-test,	dan	ANOVA.		Terdapat	hubungan	negatif	
signifikan	antara	pengetahuan	K3	dan	kecelakaan	kerja	(r	=	-0,394;	p	=	0,002).	Sebanyak	60%	karyawan	
memiliki	pengetahuan	K3	rendah,	dan	kelompok	usia	≤35	tahun	lebih	rentan	mengalami	kecelakaan	(p	
=	0,047).	Lama	kerja	tidak	berpengaruh	signifikan	(p	=	0,053).	Peningkatan	pengetahuan	K3	melalui	
pelatihan	multidimensi	 dapat	mengurangi	 risiko	 kecelakaan	 kerja,	 terutama	pada	 karyawan	muda.	
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Perusahaan	 perlu	 mengembangkan	 program	 pelatihan	 K3	 berbasis	 simulasi	 dan	 memperketat	
pengawasan	penggunaan	APD	di	area	berisiko	tinggi.			
	
Kata	Kunci:	Pengetahuan	K3,	Kecelakaan	Kerja,	Industri	Tekstil,	Karakteristik	Individu,	Pelatihan	K3.	
	

A. PENDAHULUAN	

Tingginya	angka	kecelakaan	kerja	di	sektor	industri,	khususnya	di	bidang	manufaktur	dan	

tekstil,	 telah	menjadi	 isu	 yang	mendapat	 perhatian	 global	 dan	nasional.	Menurut	 data	 yang	

dikeluarkan	 oleh	 International	 Labour	 Organization	 (ILO),	 lebih	 dari	 2,78	 juta	 pekerja	

meninggal	 setiap	 tahun	 akibat	 kecelakaan	 atau	 penyakit	 kerja,	 yang	 berdampak	 signifikan	

terhadap	ekonomi	negara-negara	di	 seluruh	dunia,	 termasuk	 Inggris,	Australia,	 Jerman,	dan	

Singapura.	Di	Indonesia,	angka	kecelakaan	kerja	 juga	terus	meningkat,	dengan	sektor	tekstil	

menjadi	salah	satu	penyumbang	terbesar.	Salah	satu	contohnya	adalah	PT	Argo	Pantes,	sebuah	

perusahaan	tekstil	besar	di	Tangerang,	di	mana	meskipun	telah	ada	alokasi	anggaran	untuk	

pelatihan	 K3	 (Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja),	 tingkat	 kecelakaan	 kerja	 tetap	 tinggi,	

terutama	pada	karyawan	baru	dengan	pengalaman	kerja	di	bawah	lima	tahun.	

Fenomena	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 yang	 selama	 ini	 diberikan	 belum	

sepenuhnya	efektif	 dalam	menurunkan	angka	kecelakaan	kerja.	Hal	 ini	menjadi	pertanyaan	

besar,	 karena	 pelatihan	 K3	 seharusnya	 berfungsi	 untuk	 membentuk	 pengetahuan	 kognitif,	

afektif,	 dan	 psikomotorik	 pekerja	 mengenai	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja.	 Namun,	

kenyataannya,	pelatihan	yang	dilakukan	belum	dapat	mengubah	sikap	dan	perilaku	pekerja	

secara	 signifikan,	 khususnya	 pada	 pekerja	 yang	 relatif	 baru	 dan	 belum	 memiliki	 banyak	

pengalaman.	 Selain	 itu,	 dalam	 banyak	 kasus,	 faktor-faktor	 lain	 seperti	 usia	 dan	 lama	 kerja	

seringkali	 memengaruhi	 tingkat	 pemahaman	 dan	 kesadaran	 pekerja	 terhadap	 pentingnya	

keselamatan	kerja,	yang	belum	banyak	diteliti	secara	mendalam.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengisi	 celah	 penelitian	 yang	 selama	 ini	 lebih	 banyak	

fokus	pada	sektor	konstruksi	dan	kinerja,	serta	untuk	mengeksplorasi	hubungan	antara	tingkat	

pengetahuan	karyawan	tentang	K3	dengan	tingkat	kecelakaan	kerja	di	PT	Argo	Pantes.	Dengan	

menggunakan	pendekatan	kuantitatif,	penelitian	ini	menganalisis	tiga	dimensi	pengetahuan	K3	

yang	 meliputi	 pengetahuan	 kognitif,	 afektif,	 dan	 psikomotorik,	 serta	 mempertimbangkan	

faktor-faktor	 seperti	 usia	 dan	 lama	 kerja	 sebagai	 variabel	 tambahan	 yang	 mungkin	

mempengaruhi	hasilnya.	Pendekatan	ini	diharapkan	dapat	memberikan	gambaran	yang	lebih	

lengkap	mengenai	bagaimana	pengetahuan	tentang	K3	berhubungan	dengan	kecelakaan	kerja	

di	sektor	industri	tekstil.	Lebih	lanjut,	penelitian	ini	juga	mengedepankan	perspektif	nilai-nilai	
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Islam	yang	menekankan	pentingnya	menjaga	keselamatan	jiwa	dalam	bekerja.	Dalam	ajaran	

Islam,	 pekerjaan	 tidak	 hanya	 dianggap	 sebagai	 sarana	 mencari	 nafkah,	 tetapi	 juga	 sebagai	

tanggung	jawab	moral	untuk	menjaga	kesehatan	dan	keselamatan	diri	serta	orang	lain.	Oleh	

karena	itu,	penelitian	ini	berupaya	melihat	pelatihan	K3	dan	kebijakan	keselamatan	kerja	dari	

sudut	pandang	yang	 lebih	holistik,	yang	 tidak	hanya	berbasis	pada	aspek	 teknis,	 tetapi	 juga	

nilai-nilai	 etika	 dan	 moral	 yang	 dapat	 memotivasi	 pekerja	 untuk	 lebih	 peduli	 terhadap	

keselamatan	di	tempat	kerja.	

Temuan	dari	penelitian	 ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	dalam	perbaikan	

kebijakan	pelatihan	K3	yang	lebih	efektif	dan	berbasis	risiko	spesifik	di	sektor	industri	berisiko	

tinggi.	 Dengan	 memperhatikan	 faktor-faktor	 yang	 lebih	 mendalam,	 seperti	 karakteristik	

individu	pekerja	 dan	nilai-nilai	 budaya	 yang	 ada,	 kebijakan	pelatihan	K3	dapat	 disesuaikan	

dengan	kebutuhan	masing-masing	sektor.	Hal	ini	juga	bisa	membantu	meningkatkan	kesadaran	

dan	pemahaman	pekerja	mengenai	pentingnya	keselamatan	kerja,	sehingga	dapat	mengurangi	

angka	kecelakaan	kerja	di	perusahaan-perusahaan	di	Indonesia,	terutama	yang	beroperasi	di	

sektor	tekstil	dan	manufaktur.	

Penelitian	ini	berupaya	untuk	menyoroti	pentingnya	pengetahuan	K3	dalam	mencegah	

kecelakaan	 kerja	 dan	 mengusulkan	 adanya	 pendekatan	 pelatihan	 yang	 lebih	 inovatif	 dan	

kontekstual,	yang	 lebih	relevan	dengan	kondisi	spesifik	di	 tempat	kerja.	Dengan	melibatkan	

perspektif	 nilai-nilai	 Islam,	 diharapkan	 pekerja	 tidak	 hanya	 memahami	 K3	 secara	 kognitif,	

tetapi	 juga	 memiliki	 kesadaran	 yang	 mendalam	 untuk	 menerapkannya	 dalam	 kehidupan	

sehari-hari	 di	 tempat	 kerja.	 Oleh	 karena	 itu,	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 dasar	 bagi	

pengembangan	 kebijakan	 yang	 lebih	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 keselamatan	 kerja	 di	

Indonesia.	

B. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	desain	analitik	observasional	

cross-sectional	 untuk	 mengukur	 hubungan	 antara	 pengetahuan	 K3	 (Keselamatan	 dan	

Kesehatan	Kerja)	 dan	 tingkat	 kecelakaan	kerja	 di	 PT	Argo	Pantes.	Desain	 ini	 dipilih	 karena	

efisiensinya	 dalam	 waktu	 dan	 biaya	 serta	 kemampuannya	 untuk	 menguji	 hubungan	 antar	

variabel	 tanpa	 intervensi.	 Penelitian	 dilakukan	 selama	 Mei	 hingga	 Juni	 2025,	 dengan	

pengumpulan	data	yang	berlangsung	selama	empat	minggu	di	PT	Argo	Pantes,	Tangerang,	yang	

dipilih	karena	tingginya	angka	kecelakaan	kerja	di	unit	Keamanan,	Administrasi,	dan	Inspeksi	

(KAI).	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	60	karyawan	Unit	KAI	yang	memiliki	tingkat	
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kecelakaan	 kerja	 yang	 tinggi,	 dan	 sampel	 ditentukan	 dengan	 teknik	 total	 sampling	 untuk	

meningkatkan	representativitas	hasil	penelitian.	Data	dikumpulkan	menggunakan	kuesioner	

tertutup	berbasis	skala	Likert	untuk	mengukur	pengetahuan	K3	dan	data	kecelakaan	kerja	dari	

dokumen	 internal	perusahaan.	Pengukuran	pengetahuan	K3	mencakup	 tiga	dimensi	utama:	

kognitif,	 afektif,	 dan	 psikomotorik,	 yang	 dievaluasi	 berdasarkan	 pemahaman	 terhadap	

prosedur	keselamatan	dan	bahaya.	Validitas	instrumen	diuji	dengan	metode	korelasi	item-total	

dan	 reliabilitas	 dengan	 Cronbach’s	 Alpha.	 Data	 yang	 diperoleh	 kemudian	 dianalisis	

menggunakan	 statistik	 deskriptif	 untuk	 menggambarkan	 karakteristik	 responden,	 serta	 uji	

korelasi	Pearson	dan	uji	t	untuk	menganalisis	hubungan	dan	perbedaan	antara	variabel.	Semua	

prosedur	 penelitian	 ini	 telah	 memperoleh	 persetujuan	 etika	 untuk	 memastikan	 bahwa	

penelitian	dilakukan	dengan	memperhatikan	aspek	kerahasiaan	dan	persetujuan	informan.	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	Penelitian	

Tabel	1.	Data	yang	diperoleh	dari	Dokumen	Internal	P2K3	PT.Argo	Pantes	periode	

Januari-Desember	2024	

N 
o 

Tanggal 
Kejadi an 

Nama 
Karya 
wan 

Bagian/De 
partemen 

Jenis 
Kecelakaan Penyebab Luka Tindakan 

Perusah aan 

1 24/01/2 
024 Tn.A MT 

Terkena 
percikan bahan 

kimia 

Kebocor an 
pipa bahan 

kimia 
Sedang Penanga nan 

UGD 

2 25/01/2 
024 Tn.H Proyek Terjatuh 

terkena 
strum 
listik 

Sedang Rawat 
inap 

3 25/03/2 
024 Tn.L KAI Luka robek Terkena 

benda tajam Sedang Penanga nan 
UGD 

4 02/04/2 
024 Ny. W AMT 

Terkena 
percikan bahan 

kimia 

Tumpah 
an Bahan 

Cair 
Sedang Rujuk ke 

UGD 

5 28/05/2 
024 Tn.R KAI 

Terkena 
percikan bahan 

kimia 

Kelalaia n 
penggun 

aan 
APD 

Ringan Penanga nan 
P3K 
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6 12/12/2 
024 Tn.K KAI 

Terkena 
percikan bahan 

kimia 

Tertump 
ah saat 

pengisia n 
Sedang Rujuk ke 

UGD 

Berdasarkan	Tabel	diatas	Data	dari	dokumen	internal	menunjukkan	bahwa	total	6	kasus	

kecelakaan	 kerja	 di	 PT	 Argo	 Pantes	 dalam	 setahun	 (Tahun	 2024),	 50%	 kecelakaan	 kerja	

tertinggi	 terjadi	di	Unit	KAI	 sebanyak	3	kasus	dalam	setahun,	dengan	paparan	bahan	kimia	

sebagai	 penyebab	utama	 (4	 kasus).	 Sebagian	besar	 (83,3%)	 termasuk	 kategori	 luka	 sedang	

yang	memerlukan	penanganan	darurat.	Hal	 ini	mengindikasikan	perlunya	perbaikan	 sistem	

penanganan	bahan	kimia	dan	peningkatan	kepatuhan	penggunaan	APD	di	Unit	KAI.		

Diagram	Hasil	Kuesioner	Jenis	Kecelakaaan	Kerja	

		
Berdasarkan	 Hasil	 Kuesioner	 Jenis	 Kecelakaaan	 Kerja,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

mayoritas	responden	(86,7%)	tidak	pernah	mengalami	kecelakaan	kerja,	sementara	sebagian	

kecil	 lainnya	melaporkan	insiden	seperti	terjatuh	dan	terpapar	bahan	kimia	(masing-masing	

5%),	 serta	 kejadian	 sporadis	 seperti	 kejepit	 pintu	 (1,7%).	 Tidak	 adanya	 laporan	 terkait	

kecelakaan	seperti	 terjepit	mesin,	 terbakar,	 atau	cedera	ergonomis	mengindikasikan	bahwa	

risiko	 tersebut	 kemungkinan	 telah	 terkendali,	 atau	 bisa	 juga	 terjadi	 underreporting	 akibat	

kurangnya	 pemahaman	 atau	 budaya	 kerja	 yang	 belum	 mendukung	 pelaporan	 kecelakaan	

ringan	secara	menyeluruh.		

Metode	Penelitian			

Penelitian	ini	merupakan	studi	analitik	observasional	dengan	pendekatan	cross-sectional	

yang	dilaksanakan	di	PT	Argo	Pantes	Tbk,	Unit	KAI,	Tangerang,	selama	Mei–Juni	2025.	Lokasi	

dipilih	 karena	 tingginya	 angka	 kecelakaan	 kerja,	 terutama	 akibat	 paparan	 bahan	 kimia	 dan	

ketidakpatuhan	 terhadap	 penggunaan	 Alat	 Pelindung	 Diri	 (APD).	 Populasi	 penelitian	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	2	Nomor	6	Tahun	2025	
	

1121	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
	

mencakup	seluruh	60	karyawan	Unit	KAI	yang	memenuhi	kriteria	inklusi,	yaitu	telah	bekerja	

minimal	enam	bulan	dan	terlibat	langsung	dalam	proses	produksi.	Teknik	pengambilan	sampel	

menggunakan	 total	 sampling,	 karena	 jumlah	 populasi	 yang	 terbatas	 dan	 hasil	 perhitungan	

rumus	Slovin	(dengan	tingkat	kesalahan	5%)	menunjukkan	kebutuhan	minimal	52	responden,	

sehingga	 seluruh	populasi	 diikutsertakan	untuk	menghindari	 sampling	 error.	 Pengumpulan	

data	 dilakukan	 melalui	 dua	 metode,	 yaitu	 kuesioner	 skala	 Likert	 (1–5)	 yang	 mengukur	

pengetahuan	K3	berdasarkan	tiga	dimensi	(kognitif,	afektif,	psikomotorik)	yang	diadaptasi	dari	

instrumen	 OSHA	 (2023)	 dan	 taksonomi	 Bloom	 (Anderson	 &	 Krathwohl,	 2020),	 serta	 data	

sekunder	dari	dokumen	 internal	P2K3	untuk	mencatat	 frekuensi	dan	 jenis	kecelakaan	kerja	

selama	periode	Januari–Desember	2024.	

Analisis	Univariat		

Hasil	penelitian	 ini	didapatkan	dari	60	responden	karyawan	PT	Argo	Pantes	Unit	KAI.	

Analisis	 univariat	menjelaskan	 distribusi	 karakteristik	 responden	meliputi	 usia,	 lama	 kerja,	

tingkat	pengetahuan	K3,	dan	kecelakaan	kerja.		

Tabel	2.	Karakteristik	Usia	Karyawan	PT	Argo	Pantes	

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

≤35 Tahun 41 68.3% 

>35 Tahun 19 31.7% 

Total 60 100% 
Berdasarkan	Tabel	 diatas	Mayoritas	 karyawan	 (68.3%)	berusia	 ≤35	 tahun,	 sedangkan	

31.7%	berusia	>35	 tahun.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	 responden	 tergolong	

usia	muda,	yang	berpotensi	memengaruhi	tingkat	pengetahuan	K3	dan	risiko	kecelakaan	kerja.		

Tabel	3.	Karakteristik	Lama	Kerja	Karyawan	PT	Argo	Pantes	

Lama Kerja Frekuensi (n) Persentase (%) 

≤5 Tahun 34 56.7% 

>5 Tahun 26 43.3% 

Total 60 100% 
Berdasarkan	 Tabel	 diatas	 Sebanyak	 56.7%	 karyawan	 memiliki	 masa	 kerja	 ≤5	 tahun,	

sementara	43.3%	bekerja	>5	 tahun.	Temuan	 ini	mengindikasikan	bahwa	 lebih	dari	 separuh	

responden	adalah	karyawan	baru,	yang	mungkin	kurang	berpengalaman	dalam	menerapkan	

prosedur	K3.		

Tabel	4.	Tingkat	Pengetahuan	K3	Karyawan	PT	Argo	Pantes	
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Kategori Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah (Skor <65%) 36 60.0% 

Tinggi (Skor ≥65%) 24 40.0% 

Total 60 100% 
Berdasarkan	 Tabel	 diatas	 Sebanyak	 60%	 karyawan	memiliki	 pengetahuan	 K3	 rendah	

(skor	 <65%),	 sedangkan	 40%	 termasuk	 kategori	 tinggi.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 perlunya	

peningkatan	pelatihan	K3,	terutama	pada	dimensi	kognitif	dan	psikomotorik.		

Tabel	5.	Distribusi	Kecelakaan	Kerja	di	PT	Argo	Pantes	

Kategori Kecelakaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Ada 57 95% 

Kategori Kecelakaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Kali 3 5.0% 

Total 60 100% 

Berdasarkan	 Tabel	 diatas	 bahwa	 sebagian	 besar	 karyawan	 (95.0%)	 tidak	 mengalami	

kecelakaan	 kerja	 dalam	 setahun	 terakhir,	 sementara	 5.0%	 mengalami	 minimal	 1	 kali	

kecelakaan.	Dari	kasus	yang	terjadi,	dominasi	penyebab	adalah	paparan	bahan	kimia	(5.0%).	

Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 lingkungan	 kerja	 PT	 Argo	 Pantes	 relatif	 aman,	 namun	 perlu	

peningkatan	pengendalian	risiko	terhadap	paparan	bahan	kimia.	

Analisis	Bivariat		

Analisis	 bivariat	 dilakukan	 untuk	 menguji	 hubungan	 antara	 variabel	 independen	

(pengetahuan	K3,	umur,	dan	lama	kerja)	dengan	variabel	dependen	(kecelakaan	kerja).	Berikut	

adalah	hasil	analisis:		

Hubungan	Pengetahuan	K3	dengan	Kecelakaan	Kerja		

Uji	Korelasi	Pearson	menunjukkan	hubungan	negatif	yang	signifikan	antara	pengetahuan	

K3	 dan	 kecelakaan	 kerja	 (r	 =	 -0,394;	 p	 =	 0,002).	 Artinya,	 semakin	 tinggi	 pengetahuan	 K3,	

semakin	rendah	kejadian	kecelakaan	kerja.		

Tabel	6.	Hubungan	Pengetahuan	K3	dengan	Kecelakaan	Kerja	
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Variabel Pearson Correlation Nilai-p 

Pengetahuan K3 vs. Kecelakaan Kerja -0,394 0,002 
	

Berdasarkan	Tabel	diatas	Hasil	uji	 korelasi	Pearson	menunjukkan	nilai	p	=	0,002	 (p	<	

0,05).	Hal	ini	membuktikan	bahwa	terdapat	hubungan	yang	signifikan	secara	statistik	antara	

tingkat	pengetahuan	K3	dengan	kejadian	kecelakaan	kerja	di	PT	Argo	Pantes.		

Hubungan	Umur	dengan	Kecelakaan	Kerja		

Uji	Independent	t-test	digunakan	untuk	membandingkan	perbedaan	tingkat	kecelakaan	

kerja	antara	kelompok	usia	 (<35	 tahun	vs.	≥35	 tahun).	Hasil	uji	menunjukkan	bahwa	umur	

tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	kecelakaan	kerja	(p	=	0,047).		

Tabel	7.	Hubungan	Umur	dengan	Kecelakaan	Kerja	

Kelompok Umur N Mean Kecelakaan Kerja Nilai-p 

≤35 Tahun 41 1,40 ± 0,504 0,047 
 

>35 Tahun 19 1,14 ± 0,354  
	

Berdasarkan	Tabel	diatas	Hasil	uji	 t-test	menunjukkan	nilai	p	=	0,047	(p	<	0,05),	yang	

mengindikasikan	 adanya	 perbedaan	 signifikan	 dalam	 kejadian	 kecelakaan	 kerja	 antara	

kelompok	 usia	 ≤35	 tahun	 dan	 >35	 tahun.	 Kelompok	 usia	 ≤35	 tahun	 memiliki	 rata-rata	

kecelakaan	kerja	yang	lebih	tinggi.		

Hubungan	Lama	Kerja	dengan	Kecelakaan	Kerja		

Uji	One-Way	ANOVA	digunakan	untuk	membandingkan	rata-rata	kecelakaan	kerja	antar	

kelompok	kategori	 lama	kerja.	Hasil	 uji	menunjukkan	bahwa	 lama	kerja	 tidak	berpengaruh	

signifikan	terhadap	kecelakaan	kerja	(p	=	0,053).		

Tabel	8.	Hasil	ANOVA	untuk	Kecelakaan	Kerja	

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Nilai-p 

Between Groups 0,340 1 0,340 3,893 
 

0,053 
 

Within Groups 5,060 58 0,087 
   

Total 5,400 59    
Berdasarkan	Tabel	diatas	Hasil	uji	ANOVA	menunjukkan	nilai	p	=	0,053	(p	>	0,05),	yang	

mengindikasikan	bahwa	tidak	terdapat	perbedaan	signifikan	dalam	kejadian	kecelakaan	kerja	

berdasarkan	lama	kerja.	Namun,	nilai	p	yang	mendekati	batas	signifikansi	(0,05)	menunjukkan	
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adanya	tren	bahwa	karyawan	dengan	lama	kerja	berbeda	mungkin	memiliki	risiko	kecelakaan	

yang	berbeda.		

Instrumen	Penelitian		

Instrumen	penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	 studi	 ini	 berupa	 kuesioner	 tertutup	 yang	

dirancang	 berdasarkan	 tiga	 dimensi	 utama	 pengetahuan	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	

(K3),	 yaitu	 kognitif	 (pengetahuan	 teoritis),	 afektif	 (sikap),	 dan	 psikomotorik	 (keterampilan	

praktis).	 Kuesioner	 ini	 dikembangkan	 dengan	mengacu	 pada	 Taksonomi	 Bloom	 yang	 telah	

direvisi	 oleh	 Anderson	 &	 Krathwohl	 (2020),	 serta	 mengadaptasi	 alat	 ukur	 dari	 Safety	

Knowledge	 Assessment	 Tool	 (Hosseinzadeh	 &	 Mohammadfam,	 2023)	 dan	 OSHA	 Hazard	

Perception	Scale	(2023).	Instrumen	terdiri	dari	18	pernyataan	yang	terbagi	rata	untuk	masing-

masing	 dimensi:	 6	 item	 kognitif	 (misalnya	 pemahaman	 tentang	 rambu	 K3	 dan	 prosedur	

penanganan	bahan	kimia),	6	 item	afektif	 (misalnya	sikap	terhadap	penggunaan	APD),	dan	6	

item	 psikomotorik	 (misalnya	 pemeriksaan	 dan	 pelaporan	 bahaya).	 Setiap	 item	 dinilai	

menggunakan	skala	Likert	5	poin,	mulai	dari	1	(Sangat	Tidak	Setuju)	hingga	5	(Sangat	Setuju).	

Selain	itu,	kuesioner	juga	mencakup	bagian	khusus	untuk	mengidentifikasi	frekuensi	dan	jenis	

kecelakaan	kerja	yang	dialami	responden	dalam	satu	tahun	terakhir.	

Uji	Validitas	dan	Reliabilitas		

Sebelum	kuesioner	digunakan	dalam	pengumpulan	data	utama,	dilakukan	uji	 validitas	

dan	 reliabilitas	 terhadap	27	 responden	uji	 coba	 yang	memiliki	 karakteristik	 serupa	dengan	

populasi	target.	Pengujian	dilakukan	menggunakan	perangkat	lunak	SPSS	versi	26.		

Uji	Validitas		

Validitas	 item	 dinilai	 menggunakan	 korelasi	 Pearson	 product-moment.	 Sebuah	 item	

dinyatakan	 valid	 jika	 nilai	 r-hitung	 >	 r-tabel	 pada	 taraf	 signifikansi	 5%	 (p	 <	 0,05).	 Dengan	

jumlah	responden	27	orang,	maka	nilai	r-tabel	=	0,381.	Hasil	uji	validitas	menunjukkan	bahwa	

seluruh	 18	 item	 kuesioner	 memiliki	 nilai	 r-hitung	 antara	 0,532	 hingga	 0,871,	 serta	 nilai	

signifikansi	(p-value)	antara	0,000	hingga	0,004.	Oleh	karena	itu,	seluruh	item	dinyatakan	valid	

dan	layak	digunakan	dalam	penelitian	ini.		

Uji	Reliabilitas		

Reliabilitas	instrumen	diuji	dengan	metode	Cronbach's	Alpha.	Suatu	instrumen	dikatakan	

reliabel	 jika	nilai	Alpha	≥	0,70	 (Tavakol	&	Dennick,	 2011).	Hasil	 perhitungan	menunjukkan	

bahwa:	 (1)	 Nilai	 Cronbach's	 Alpha	 sebesar	 0,941	 untuk	 18	 item,	 (2)	 Dengan	 demikian,	

kuesioner	 memiliki	 tingkat	 reliabilitas	 yang	 sangat	 tinggi	 dan	 dapat	 dikategorikan	 sangat	

reliabel.		
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Tabel	9.	Hasil	Uji	Validitas	Kuesioner	Pengetahuan	K3	

No Item Kuesioner r hitung Sig. 
(2tailed) Keterangan 

1 Memahami arti rambu K3 
(P001) 0.553 0.003 Valid 

2 Prosedur penanganan tumpahan kimia 
(P002) 0.532 0.004 Valid 

3 Fungsi APAR (P003) 0.761 0.000 Valid 

4 Risiko kesehatan debu tekstil 
(P004) 0.871 0.000 Valid 

5 Prosedur LOTO (P005) 0.712 0.000 Valid 

6 Klasifikasi bahaya kimia 
(GHS) (P006) 0.720 0.000 Valid 

7 Tanggung jawab laporkan kondisi tidak 
aman (P007) 0.648 0.000 Valid 

8 Keyakinan kecelakaan bisa dicegah 
(P008) 0.749 0.000 Valid 

9 Kesediaan hentikan pekerjaan 
berbahaya (P009) 0.832 0.000 Valid 

10 Manfaat pelatihan K3 (P010) 0.830 0.000 Valid 

11 Menegur rekan tidak pakai 
APD (P011) 0.653 0.000 Valid 

12 Prioritas keselamatan vs. target 
(P012) 0.867 0.000 Valid 

13 Pemeriksaan APD (P013) 0.783 0.000 Valid 

14 Membersihkan area kerja 
(P014) 0.811 0.000 Valid 

15 Teknik angkat beban (P015) 0.637 0.000 Valid 

16 Kepatuhan prosedur operasi mesin 
(P016) 0.859 0.000 Valid 

17 Pelaporan kerusakan alat/mesin 
(P017) 0.790 0.000 Valid 
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18 Mengikuti emergency drill (P018) 0.641 0.000 Valid 

Berdasarkan	 Tabel	 diatas	Uji	 validitas	 diukur	menggunakan	 SPSS.	 Hasil	menunjukkan	

seluruh	item	kuesioner	valid	dengan	nilai	korelasi	(r*	hitung)	>	0,381	dan	signifikansi	<	0,05.	

Nilai	 Sig.	 berkisar	 antara	 0,000	 hingga	 0,004,	 mengindikasikan	 hubungan	 yang	 signifikan	

antara	setiap	item	dengan	total	skor.		

Tabel	10.	Hasil	Uji	Reliabilitas	dengan	Cronbach's	Alpha	

Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan 

Pengetahuan K3 0.941 18 Sangat Reliabel 
Berdasarkan	 Tabel	 diatas	 Berdasarkan	 analisis	 SPSS,	 seluruh	 item	 kuesioner	 (18	

pertanyaan)	valid	dengan	Reliabilitas	kuesioner	terbukti	sangat	tinggi	dengan	nilai	Cronbach's	

Alpha	0.941,	yang	melebihi	batas	minimal	0.70	yang	disarankan	dalam	penelitian	kuantitatif	

(Taber,	2018).	Dengan	demikian,	instrumen	ini	dapat	dinyatakan	layak	digunakan	sebagai	alat	

pengumpulan	data	yang	valid	dan	andal	(Tavakol	&	Dennick,	2011).		

Keterbatasan	Penelitian	

Penelitian	 ini	memiliki	 beberapa	 keterbatasan	 yang	 dapat	memengaruhi	 validitas	 dan	

generalisasi	 hasilnya.	 Pertama,	 desain	 penelitian	 yang	 bersifat	 cross-sectional	 hanya	

mengamati	 hubungan	 antar	 variabel	 pada	 satu	 titik	 waktu,	 sehingga	 tidak	 memungkinkan	

untuk	menilai	hubungan	kausal	atau	perubahan	jangka	panjang,	seperti	apakah	peningkatan	

pengetahuan	K3	benar-benar	menurunkan	kecelakaan	kerja.	Kedua,	penggunaan	skala	Likert	

berpotensi	 menimbulkan	 bias	 subjektivitas,	 di	 mana	 responden	 cenderung	 memberikan	

jawaban	yang	dianggap	aman	atau	sesuai	harapan,	serta	dapat	terjadi	perbedaan	interpretasi	

antar	responden	terhadap	tingkat	persetujuan.	Ketiga,	data	kecelakaan	kerja	yang	diambil	dari	

dokumen	 internal	 perusahaan	 berisiko	 mengalami	 underreporting,	 terutama	 pada	 kasus	

kecelakaan	 ringan	 yang	 tidak	 dilaporkan	 secara	 resmi,	 sehingga	 bisa	 menyebabkan	

underestimasi	tingkat	kecelakaan.	

Selain	itu,	ukuran	sampel	yang	kecil,	yaitu	hanya	60	responden	dari	satu	unit	kerja	(Unit	

KAI	PT	Argo	Pantes),	membatasi	generalisasi	hasil	penelitian	untuk	seluruh	perusahaan	atau	

industri	 tekstil	 secara	 lebih	 luas.	Terakhir,	 penelitian	 ini	 belum	mengontrol	 berbagai	 faktor	

eksternal	 seperti	 tekanan	 produksi,	 gaya	 kepemimpinan,	 dan	 budaya	 organisasi	 yang	 juga	

dapat	memengaruhi	terjadinya	kecelakaan	kerja.	Sebagai	contoh,	meskipun	seorang	karyawan	

memiliki	tingkat	pengetahuan	K3	yang	tinggi,	ia	tetap	bisa	mengalami	kecelakaan	jika	bekerja	

dalam	 situasi	 tekanan	 tinggi	 atau	 lingkungan	 kerja	 yang	 tidak	 mendukung	 penerapan	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	2	Nomor	6	Tahun	2025	
	

1127	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
	

keselamatan	kerja.	

Pembahasan	

Hasil	analisis	univariat	menunjukkan	bahwa	mayoritas	karyawan	PT	Argo	Pantes	berusia	

≤35	 tahun	 (68,3%)	 dan	 memiliki	 masa	 kerja	 ≤5	 tahun	 (56,7%),	 yang	 berisiko	 lebih	 tinggi	

mengalami	 kecelakaan	 karena	 kurang	 pengalaman	 dan	 kecenderungan	 mengambil	 risiko.	

Selain	itu,	60%	karyawan	memiliki	pengetahuan	K3	yang	rendah	(skor	<65%),	menandakan	

perlunya	peningkatan	pelatihan,	terutama	dalam	aspek	psikomotorik	dan	kognitif.	Meskipun	

95%	 responden	 tidak	 mengalami	 kecelakaan	 dalam	 setahun,	 data	 internal	 P2K3	 mencatat	

enam	kasus	kecelakaan	pada	tahun	2024,	melebihi	ambang	batas	lima	kasus	per	tahun	menurut	

Kemenaker	 RI	 (1989),	 sehingga	 dikategorikan	 sebagai	 tingkat	 kecelakaan	 tinggi.	 Sebagian	

besar	 kecelakaan	 disebabkan	 oleh	 paparan	 bahan,	 sejalan	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	

(Pereira	 et	 al.,	 2024)	 yang	 menyebut	 bahan	 kimia	 sebagai	 penyebab	 utama	 kecelakaan	 di	

industri	 tekstil.	 Hasil	 uji	 korelasi	 Pearson	menunjukkan	 hubungan	negatif	 signifikan	 antara	

pengetahuan	K3	dan	kecelakaan	kerja	(r	=	0,394;	p	=	0,002),	mendukung	teori	Health	Belief	

Model	 bahwa	pengetahuan	meningkatkan	persepsi	 risiko.	Namun,	 hasil	 ini	 berbeda	dengan	

temuan	Hale	et	al.	(2021)	yang	menyoroti	pengaruh	faktor	non-kognitif	seperti	stres.	

Uji	 t-test	menunjukkan	perbedaan	signifikan	antara	kelompok	usia,	di	mana	karyawan	

≤35	tahun	lebih	rentan	terhadap	kecelakaan	(p	=	0,047),	sesuai	dengan	teori	Jayanti	&	Wahyuni	

(2017),	meskipun	bertentangan	dengan	studi	Ramil	(2020)	yang	menyebut	pekerja	tua	lebih	

rentan	 akibat	 penurunan	 fisik.	 Uji	 ANOVA	 terhadap	 lama	 kerja	 menunjukkan	 tidak	 ada	

perbedaan	 signifikan	 (p	 =	 0,053),	walaupun	 karyawan	baru	 cenderung	 lebih	 berisiko,	 yang	

dapat	 dijelaskan	 oleh	 fenomena	 "risk	 normalization"	 pada	 karyawan	 lama	 (Mulyana	 &	

Hariyono,	2020).	Hal	ini	menunjukkan	pentingnya	mempertimbangkan	interaksi	antara	umur	

dan	masa	kerja	(Sugiyono	&	Purnama,	2023)	serta	faktor	eksternal	seperti	budaya	kerja	(Smith,	

2022).	 Secara	 teoritis,	 temuan	 mendukung	 Bloom’s	 Taxonomy	 dalam	 kaitannya	 dengan	

perilaku	 aman	 (Anderson	 &	 Krathwohl,	 2020),	 namun	 juga	 menyoroti	 adanya	 "Safety	

Knowledge-Behavior	Gap"	 (Liu	 et	 al.,	 2020).	 Peneliti	merekomendasikan	pelatihan	berbasis	

simulasi	(VR),	peningkatan	pengawasan	APD,	serta	penguatan	motivasi	melalui	integrasi	nilai-

nilai	 Islam,	 seperti	 prinsip	hifz	 al-nafs,	 untuk	menekan	angka	kecelakaan	kerja	 secara	 lebih	

efektif.	
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D. KESIMPULAN	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	menganalisis	 hubungan	 antara	 pengetahuan	 karyawan	

tentang	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	 (K3)	dengan	 tingkat	kecelakaan	kerja	di	PT	Argo	

Pantes.	Berdasarkan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa:	(1)	Pengetahuan	K3:	Sebanyak	

60%	karyawan	memiliki	tingkat	pengetahuan	K3	yang	rendah	(skor	<65%),	sedangkan	40%	

termasuk	 dalam	 kategori	 tinggi.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 perlunya	 peningkatan	 pelatihan	 K3,	

terutama	pada	dimensi	kognitif	dan	psikomotorik.	(2)	Tingkat	Kecelakaan	Kerja	Sebanyak	95%	

karyawan	 tidak	 mengalami	 kecelakaan	 kerja	 dalam	 setahun,	 sementara	 5%	 mengalami	

minimal	1	kali	kecelakaan,		

Data	internal	perusahaan	mencatat	6	kasus	kecelakaan	kerja	dalam	setahun,	dengan	50%	

terjadi	 di	 Unit	 KAI	 dan	 dominasi	 penyebabnya	 adalah	 paparan	 bahan	 kimia	 (4	 kasus).	 (3)	

Hubungan	 Pengetahuan	 K3	 dengan	 Kecelakaan	 Kerja	 Terdapat	 hubungan	 negatif	 yang	

signifikan	antara	pengetahuan	K3	dan	kecelakaan	kerja	(r	=	0,394;	p	=	0,002).	Artinya,	semakin	

tinggi	pengetahuan	K3,	semakin	rendah	risiko	kecelakaan	kerja.	(4)	Pengaruh	Umur	Karyawan	

berusia	≤35	tahun	memiliki	risiko	kecelakaan	lebih	tinggi	dibandingkan	karyawan	>35	tahun	

(p	=	0,047).		

(5)	Pengaruh	Lama	Kerja	Tidak	 terdapat	perbedaan	signifikan	dalam	kecelakaan	kerja	

berdasarkan	lama	kerja	(p	=	0,053),	meskipun	terdapat	tren	risiko	lebih	tinggi	pada	karyawan	

dengan	 masa	 kerja	 ≤5	 tahun.	 (6)	 Variabel	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	

Pengetahuan	K3,	Umur,	dan	Lama	Kerja	terhadap	tingkat	kecelakaan	kerja.	Dari	ketiga	variabel	

tersebut,	 lama	kerja	merupakan	variabel	 yang	 tidak	memiliki	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	

kecelakaan	 kerja	 (p	 =	 0,053).	 (7)	 Keterbatasan	 Penelitian	 Desain	 cross-sectional	 tidak	

memungkinkan	 analisis	 kausalitas,	 Potensi	 bias	 dalam	 pelaporan	 kecelakaan	 kerja	 dan	

subjektivitas	skala	Likert,	Ukuran	sampel	yang	kecil	dan	terbatas	pada	satu	unit	kerja.		
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